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ABSTRAK 

Fina Rizky Nabila. NIM : 1808201030, “PRAKTIK HUBUNGAN JARAK 

JAUH (LONG DISTANCE MARRIAGE) PADA SUAMI DAN ISTRI 

DITINJAU DALAM PERSPEKTIF MAQASHID SYARI’AH (Studi Kasus di 

Desa Setu Wetan Blok Grewal Kecamatan Weru Kabupaten Cirebon)”, 

2022.  

Dalam tujuan pernikahan adalah mencapai ketenangan dan menjadikan 

keluarga yang sakinnah, mawaddah, warahmah sehingga suami istri berupaya 

untuk mencapai keharmonisan dalam berkeluarga. Namun jika pasangan suami 

istri berhubungan jarak jauh  maka upaya yang dilakukan dan konflik yang 

terjadi lebih besar dibanding dengan pasangan suami istri yang tinggal satu atap.  

Penelitian ini bertujuan untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan yang 

menjadi rumusan masalah: “Bagaimana praktik hubungan pernikahan jarak jauh 

(long distance marriage) di Desa Setu Wetan Blok Grewal Kecamatan Weru 

Kabupaten Cirebon dan Bagaimana tinjauan maqaṣid  syari’ah di dalam praktik 

hubungan pernikahan jarak jauh (long distance marriage) di Desa Setu Wetan 

Blok Grewal Kecamatan Weru Kabupaten Cirebon”. Penelitian ini menggunakan 

metode kualitatif, data yang dikumpulkan dengan cara wawancara dan 

dokumentasi kemudian dianalisis dengan metode diskriptif analisis. 

Adapun hasil dari penelitian tentang praktik hubungan pernikahan jarak 

jauh (long distance marriage) di Desa Setu Wetan Blok Grewal Kecamatan Weru 

Kabupaten Cirebon, bahwa pasangan suami istri yang tidak tinggal satu atap 

selama beberapa hari, bulan bahkan tahun dengan pekerjaan yang sudah 

menetap untuk menunjang ekonomi dan alasan kesehatan. kurangnya perhatian 

suami, merasa terabaikan dan timbul kebosanan, mengharuskan mereka menahan 

hasrat seksual sehingga tidak bisa segera tersalurkan, kurangnya kedekatan 

antara ayah dengan anaknya karena kurang kasih sayang, kecemburuan dan 

kecurigaan. mampu memenuhi hal ẓaruriyatnya yaitu menjaga harta, mampu 

menjaga jiwa dan akalnya mampu menjaga agama. Dan adanya Kesulitan yang 

mereka hadapi yaitu menahan hasrat seksual. 

Kata kunci: Hubungan jarak Jauh, Pekerjaan, Maqashid syari’ah  
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ABSTRACT 

Fina Rizky Nabila. NIM: 1808201030, “LONG DISTANCE MARRIAGE 

PRACITICES WITH HUSBAN AND WIFE REVIEWED IN SHARIA 

MAQASHID PERSPECTIVE (Case Study in Setu Wetan Village, Grewal 

Block, Weru District, Cirebon Regerency)”, 2022. 

The purpose of marriage is to achieve peace and make a family that is 

harmonious, mawaddah, warahmah so that husband and wife strive to achieve 

harmony in a family. Living under one roof.  

This study aims to answer the questions that become the formulation of the 

problem “How is the practice of long distance marriage between husband and 

wife in the perspective of maqashid shariah in Setu Wetan Village, Grewal Block 

and How is the review of maqashid shariah in the practice of long distance 

marriage (long distance marriage) for husband and wife in Setu Wetan Village, 

Grewal Block. This study used a qualitative method, the data collected by 

interview and documentation were then analyzed using the analysis descriptive 

method.   

The results of the research on the practice of long distance marriage in the village 

of Setu Wetan Blok Grewal, Weru Distrct, Cirebon Regency, that a husband and 

wife who do not live under the same roof fpr several days, months or even years 

for reasons of economy and work that have settled and due to health problems. 

Conflicts that often occur are the husband’s lack of attention, feel neglected and 

boredom arises, requires them to restrain their sexual desires so that they cannot 

be channeled immediately, the lack of closeness between fathers and their 

children due to lack affection, jealousy and suspicion, being able to fulfill their 

zaruriyat matters, namely guarding their soul and mind and being able to 

maintain their religion, the difficulties they face must also be restrain sexual 

desire.  

Keywords: Long Distance Marriage, Work, Maqashid shariah. 
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 المخلص
، "ممارسات الزواج لمسافات طويلة مع الزوج والزوجة تمت  ۱۸۰۸۲۰۱۰۳۰الرقم الطالب : فينا رزقي نبيلة. 

قاطعة ويرو ، سيريبون مراجعتها في منظور الشريعة مقشيد )دراسة حالة في قرية سيتو ويتان ، منطقة غريوال ، م
 .٢۰۲۲ريجنسي(" ،

عل الأسرة سكينة ومودة ورحمة حتى يسعي الزوج والزوجة إلى تحقيق والغرض من الزواج تحقيق الطمأنينة وج
الانسجام في الأسرة. ومع ذلك ، إذا كان للزوج والزوجة علاقة بعيدة المدى ، فإن الجهد والصراع الذي يحدث 

 أكبر من ذلك بين الزوجين اللذين يعيشان تحت سقف واحد.
 أببتت بياغة المشكلة: "كيف يتم النظر إلى ممارسة الزواج تهدف هذه الدراسة إلى الإجابة عن الأسئلة التي

عن بعد بين الزوج والزوجة من منظور مقابد الشريعة في قرية سيتو ويتان ، وبلوك جريوال وكيف يتم المقابد 
".  بلوك غيريوال،  سيتو ويتانالشرعي" مراجعة في الممارسة العملية للزواج عن بعد للزوج والزوجة في قرية 

ستخدم هذه الدراسة الأساليب النوعية والبيانات التي تم جمعها عن طريق المقابلات والتوثيق ثم تحليلها بطريقة ت
 التتليل الوبفي.

فى قرية سيتو ويتان , بلوك غريوال, مقاطعة ويرو, سيربون بالنسبة لنتاءج البتث حول ممارسةالزواج عن بعد 
واحد لعدة ايام وشهور وحتى سنوات لاسباب قفيعيشان تحت س ريجنسي, ذلك الزواج و الزوجة اللذان لا

اهتهام الءحيان هي قلة اقتصادية واستقروا فى الوطاءف والرعاية الصتيةز الخلافات التى تحدث فى كثير من
 هم كبح رغباتهم الجنسية حتى لا يمكن توجيهها على الفور,الزواج, والشعور بالاهتهام, وينشء الملل, مما يتطلب من

وقلة القرب بين الاباء و اولادهم بسبب قلة المودة والغيرةز والسكز قادر على اداء اموره في الزورات, من حراسة 
على الدينز كما هن الصعوبات التى  الممتلكات, والقدرة على المحافظةعلى روحه وعقله, والقدرة على المحافطة

 يواجهونها يجب ان تجد من لرغبة الجنسية.
 

 فتااية:  لاقة: عيةة  المة    لم    قاادة الريعي:الكلمات الم
 
 

 

 

 

https://www.google.com/search?client=firefox-b-d&q=Translate+to+Indonesia&sa=X&ved=2ahUKEwiJyPvN8I34AhXH6jgGHTXKClgQ1QJ6BAgTEAE
https://www.google.com/search?client=firefox-b-d&q=Translate+to+Indonesia&sa=X&ved=2ahUKEwiJyPvN8I34AhXH6jgGHTXKClgQ1QJ6BAgTEAE
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KATA PERSEMBAHAN 

Alhamdulillah puji syukur kupersembahkan kehadirat Allah SWT, yang 

Maha Esa dan Maha Agung. Berkat rahmat, hidayah, karunia-Nya sehingga 

peneliti bisa menyelesaikan penyusunan skripsi ini.  

Kupersembahkan karya sederhana ini kepada kedua orang tua, kakak-

kakak dan adik-adik yang sangat kusayangi dan kubanggakan, sebagai tanda 

bukti, hormat dan rasa terimakasih yang tiada terhingga kepada mereka. Abah, 

engkau adalah sosok panutan bagi anak-anakmu, engkau dengan gigih bekerja 

keras demi anak-aanakmu agar bisa menempuh pendidikan dengan baik, hingga 

anak-anakmu bisa menempuh ke jenjang perkuliahan. Engkau tidak pernah mau 

untuk merepotkan anak-anaknya, sosok yang pendiam namun perhatian. Bunda, 

engkau bagaikan sesosok guru yang tak kenal henti mengajarkan sesuatu yang 

baik kepada kami, engkau selalu sabar dalam membimbing anak-anaknya dan tak 

henti menasehati kami agar giat belajar dan tak pernah melupakan shalat. Kakak-

kakak, engkau tak hentinya menemani, memotivasi, mensuport adikmu ini.  

Kupersembahkan  karya kecil nan sederhana ini kepada abah, bunda dan 

kaka-kakak, adik-adik yang selalu memberikan motivasi, segala dukungan dan 

kasih sayang yang tak terhingga, yang tidak mungkin kubalas hanya dengan 

secarik kertas yang bertuliskan kata cinta dan persembahan. Semoga ini bisa 

membuat abah, bunda, kakak-kakak, adik-adik bangga kepadaku, semoga dengan 

karya ini juga mampu membuat kalian bahagia karena aku sadar belum bisa 

melakukan yang terbaik. Teruntuk kalian yang bisa membuatku termotivasi dalam 

menjalani masa-masa perkuliahan, proses untuk menuju dewasa, selalu 

mendo’akanku, dan tak henti menasehati diriku jika aku berbuat kesalahan. 

Terimakasih 
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menyelesaikan skripsi yang berjudul “Praktik Hubungan Pernikahan Jarak 

Jauh (Long Distance Marriage) pada Suami dan Istri ditunjau dalam 

Perspektif Maqashid Syari’ah (Studi Kasus di Desa Setu Wetan Blok Grewal 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB KE LATIN 

 

Pedoman Transliterasi Arab-Latin yang digunakan dalam penulisan 

disertasi  ini adalah Pedoman transliterasi yang merupakan hasil Keputusan 

Bersama (SKB) Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan 

Republik Indonesia, Nomor: 158 Tahun 1987 dan Nomor : 0543b/U/1987.  

Di bawah ini daftar huruf-huruf Arab dan transliterasinya dengan huruf  

latin.  

1. Konsonan 

 Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Alif ا
Tidak 

dilambangkan 
Tidak dilambangkan 

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Ṡa Ṡ Es (dengan titik di atas) ث

 Ja J  Je ج

 Ḥa Ḥ Ha (dengan titik di bawah) ح

 Kha Kh Ka dan Ha خ

 Dal D De د

 Żal Ż Zet (dengan titik di atas) ذ

 Ra R Er ر
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 Za Z Zet ز

 Sa S Es س

 Sya SY Es dan Ye ش

 Ṣa Ṣ Es (dengan titik di bawah) ص

 Ḍat Ḍ De (dengan titik di bawah) ض

 Ṭa Ṭ Te (dengan titik di bawah) ط

 Ẓa Ẓ Zet (dengan titik di bawah) ظ

 Ain ‘ Apostrof Terbalik‘ ع

 Ga G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qa Q Qi ق

 Ka K Ka ك

 La L El ل

 Ma M Em م

 Na N En ن

 Wa W We و

 Ha H Ha هـ

 Hamzah ’ Apostrof ء

 Ya Y Ye ي
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Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi 

tanda apa pun. Jika hamzah (ء) terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis 

dengan tanda (’). 

2. Vokal 

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal 

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. Vokal tunggal bahasa 

Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, transliterasinya sebagai berikut: 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Fatḥah A A ا  

 Kasrah I I ا  

 Ḍammah U U ا  

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 

harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu: 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

ي  ا    Fatḥah dan ya Ai A dan I 

 Fatḥah dan wau Iu A dan U ا و  

 

Contoh: 

 kaifa  :  ك ة ف  

 haula   :   ه و ل  
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3. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 

Harkat dan 

Huruf 
Nama 

Huruf dan 

Tanda 
Nama 

 Fatḥah dan alif atau ya Ā    ــا    ــى
a dan garis di 

atas 

 Kasrah dan ya Ī  ــي
i dan garis di 

atas 

 Ḍammah dan wau Ū ـ ــو
u dan garis di 

atas 

Contoh: 

 māta  : ق ات  

 ramā  : ر ق ى

 qīla  : ة ة    

 yamūtu  : يَ  و ت  

4. Ta Marbūṭah 

Transliterasi untuk ta marbūṭah ada dua, yaitu: ta marbūṭah yang hidup 

atau mendapat harkat fatḥah, kasrah, dan ḍammah, transliterasinya adalah [t]. 

Sedangkan ta marbūṭah yang mati atau mendapat harkat sukun, transliterasinya 

adalah [h]. 

Kalau pada kata yang berakhir dengan ta marbūṭah diikuti oleh kata yang 

menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta 

marbūṭah itu ditransliterasikan dengan ha (h). Contoh: 

 rauḍah al-aṭfāl  :  ر و ض :  الأط فت ال
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ل :   ةـ  ع ـن :  الفت ض   al-madīnah al-fāḍīlah  :  الم ة 

م :    al-ḥikmah  :   الح ك 

5. Syaddah (Tasydīd) 

Syaddah atau tasydīd yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 

dengan sebuah tanda tasydīd (   ـ ), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan 

perulangan huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. Contoh: 

 rabbanā  : ر عّـَن ا

ن ا  najjainā  : نَ َّةـ 

 al-ḥaqq  : الح ق  

 al-ḥajj  : الح ج  

 nu’’ima  : ن ـي  م  

 aduwwun‘ : ل ة و  

Jika huruf ى ber- tasydīd di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf 

berharkat kasrah (    ــ ), maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah (ī). Contoh: 

 Alī  (bukan ‘Aliyy  atau ‘Aly)‘  :  ل ل ي  

 Arabī  (bukan ‘Arabiyy  atau ‘Araby)‘  :  ل ي ب   

6. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf   ال

(alif lam ma‘arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi 

seperti biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiah maupun huruf 

qamariah. Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung  yang 

mengikutinya. Kata sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan 

dihubungkan dengan garis mendatar (-). Contohnya: 
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 al-syamsu  (bukan asy-syamsu) :   الرَّم س  

 al-zalzalah  (bukan az-zalzalah) :   الزَّل ز ل :

 al-falsafah :    الفت ل س فت :

 al-bilādu :   الب اق د  

7. Hamzah 

Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (’) hanya berlaku bagi 

hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletak di 

awal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif. 

Contohnya: 

 ta’murūna  :  تَ  ق ي و ن  

 ’al-nau  :    النَّوء  

ء    syai’un  :    ش ي 

 umirtu  :    أ ق ي ت  

8. Penulisan Kata Arab yang Lazim digunakan dalam Bahasa Indonesia 

Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah atau 

kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau kalimat 

yang sudah lazim dan menjadi bagian dari pembendaharaan bahasa Indonesia, 

atau sudah sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, tidak lagi ditulis menurut 

cara transliterasi di atas. Misalnya kata Alquran (dari al-Qur’ān), sunnah, hadis, 

khusus dan umum. Namun, bila kata-kata tersebut menjadi bagian dari satu 

rangkaian teks Arab, maka mereka harus ditransliterasi secara utuh. Contoh: 

Fī ẓilāl al-Qur’ān 

Al-Sunnah qabl al-tadwīn 
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Al-‘Ibārāt Fī ‘Umūm al-Lafẓ lā bi khuṣūṣ al-sabab 

9. Lafẓ al-Jalālah (الله ) 

Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya 

atau berkedudukan sebagai muḍāf  ilaih (frasa nominal), ditransliterasi tanpa huruf 

hamzah. Contoh: 

      dīnullāh  :     د ع ن  الل  

Adapun ta marbūṭah di akhir kata yang disandarkan kepada lafẓ al-jalālah, 

ditransliterasi dengan huruf [t]. Contoh: 

 hum fī raḥmatillāh  :  ه م  فِ   ر حْ  :  الل  

10. Huruf Kapital 

Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All Caps), dalam 

transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf 

kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf 

kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri (orang, 

tempat, bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri 

didahului oleh kata sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap 

huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak 

pada awal kalimat, maka huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf 

kapital (Al-). Ketentuan yang sama juga berlaku untuk huruf awal dari judul 

referensi yang didahului oleh kata sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks 

maupun dalam catatan rujukan (CK, DP, CDK, dan DR). Contoh: 

Wa mā Muḥammadun illā rasūl 

Inna awwala baitin wuḍi‘a linnāsi lallażī bi Bakkata mubārakan 
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Syahru Ramaḍān al-lażī unzila fīh al-Qur’ān 

Naṣīr al-Dīn al-Ṭūs 

Abū Naṣr al-Farābī 

Al-Gazālī 

Al-Munqiż min al-Ḍalāl 
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